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INTI SARI 

Penelitian ini ditujukan untuk: I) menemukan hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan penyesuaian 
diri pada santri pesantren tradisional dan modem, 2) Perbedaan penyesuaian diri antara santri pesantren tradisional dan 
modern. Subyek merupakan 253 orang yang 103 orang merupakan santri pesantren tradisional dan 149 merupakan santri 
pesantren modern. Skala yang digunakan merupakan skala komunikasi orang tua-anak yang didasarkan pada teori komu­
nikasi menurut DeVito dan skala penyesuaian diri yang diturunkan dari teori penyesuaian diri Schneiders. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatifkorelasional dan komparasi. Data dianalisis menggunakan korelasi Product Moment 
dan Independent sample t test. Hasil menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, ada korelasi positif antara komu­
nikasi orang tua-anak dengan penyesuaian diri pada santri di pesantren tradisional dan modern (r-0,607 dan p = 0,000), 
dan ada perbedaan penyesuaian diri antara santri tradisional dan modem dengan indeks perbedaan -2,876 dan p = 0,004. 
Santri di pesantren modern memiliki level penyesuaian yang lebih tinggi daripada santri pesantren tradisional (1 34,68> 
130,54). 

Kata kunci: Komunikasi orang tua-anak, penyesuaian diri, pesantren tradisional, pesantren modern. 

ABSTRACT 

The research was aimed to find out: 1. The correlation between parent-children communication with self-adjustment 
of santri in traditional and modern pesantren. 2. The difference of self-adjustment between santri in traditional and mod­
ern pesantren. The subjects were 252 people consist of 103 santri of traditional pesantren and 149 santri of modern pe­
santren. The scales used were the scales of parent-children communication that was based on the communication theory 
of De Vito s (1 997) and adjustment scale that was derived from the adjustment theory of Schneiders ( 1964). The methods 
used were correlational and comparative quantitative. Data analysis used product moment correlation and independent 
sample /test. The results showed that a first hypothesis was accepted and second hypothesis was rejected. 1. There is 
positive correlation between parent- children communication with self-adjustment of santri in traditional and modern 
pesantren with a correlation coefficient of 0, 607 and p = 0,000. 2. There is difference of self-adjustment between santri 
in traditional pesantren and santri in modern pesantren with score of difference index -2,876 and p = 0,004. Santri in 
modern pesantren has higher level of adjustment (1 34,68) than santri in traditional pesantren (1 30,54). 
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya individu melakukan interaksi 

dengan individu lain. Proses interaksi tidak lepas dar i 

adanya penyesuaian diri. Penyesuaian diri dilakukan 

untuk membantu menjaga dan tetap berada dalam 

keharrnonisan dengan lingkungan (Semiun, 2006). 
Penyesuaian diri diisti lahkan sebagai adjustment. Ad­
justment merupakan proses untuk mencari t itik temu 

antara kondisi diri dengan tuntutan lingkungan (Davi­
doff, 1991 ). Seseorang yang tidak bisa menyesuaikan 

diri dengan baik disebut dengan maladjusted (Semi-
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